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BAB I

PENDAHULUAN
1.1      Latar Belakang Masalah 

Studio Musik White House merupakan suatu bidang usaha yang didirikan oleh sekelompok insan muda yang dikaruniai kelebihan sejumlah kreatifitas, berkat menempuh jalur professional dibidang musik. Studio Musik Ini didirikan pada tanggal 27 juni 2001 dan bertempat di jalan sawit no 2 Kentungan Yogyakarta. Pada saat berdirinya, studio musik ini hanya memiliki gedung yang sangat sederhana dan hanya memiliki beberapa orang karyawan saja. Pada tahun pertama berdirinya studio tersebut orang yang datang untuk melakukan rekaman tidak terlalu banyak, sehingga tidak terlalu susah untuk menangani para penyewa. Aktivitas-aktivitas di studio musik tersebutpun masih dilakukan secara manual. Namun seiring dengan pesatnya perkembangan zaman terutama dibidang teknologi. 

Teknologi komputer bukan lagi suatu yang hal yang aneh atau asing disemua aspek kepentingan dalam kehidupan modern ini, bahkan kini telah memasuki kehidupan rumah tangga sehari-hari. Dengan kemampuan yang dimiliki komputer yang demikian canggihnya terutama dalam pengolahan data yang cepat dan tepat sehingga dapat diperoleh informasi dan data yang cepat dan akurat serta dapat dipertanggungjawabkan. 

Karena informasi yang diperoleh sebagai dasar bagi pengambilan keputusan. Studio ini juga mengalami perubahan yang sangan memuaskan untuk kemajuan studio tersebut. Dengan semakin lengkapnya alat-alat musik yang ada dan semakin banyaknya Group yang akan melakukan rekaman di studio musik white house tersebut, maka mulai disadari bahwa cara manual sudah tidak dapat dilakukan lagi dan sudah tidak efisien mengingat semakin pesatnya perubahan yang sudah banyak terjadi terutama dibidang teknologi tersebut. Apalagi jika didalam studio hanya melayani khusus untuk rekaman, maka studio tersebut sangat membutuhkan orang-orang yang dianggap berbakat menangani masalah rekaman.

Khususnya dalam mengolah Vokal dan bermain musik. Karena didalam studio musik white house ini hanya melayani bagi group musik yang akan melakukan rekaman maka untuk menangani masalah rekaman tersebut studio ini memerlukan orang-orang yang ahli dalam masalah rekaman namun bukan hanya itu saja karena orang yang ahli dalam melakukan proses rekaman belum tentu bisa melakukan aktivitas-aktivitas lainya seperti melakukan penyewaan alat berdasarkan harga pershift dan penyewaan vocal berdasarkan harga perlagu, bisa saja dalam melakukan pembayaran masih ada kesalahan-kesalahan yang dapat merugikan studio tersebut.  Oleh karena itu cara manual sudah tidak efisien lagi dijaman yang sudah modern ini. 

Mengingat permasalahan yang timbul dari pengolahan data secara manual tersebut oleh karena itu karya tulis ini ingin mencoba membantu mengurangi masalah tersebut dengan mengubah system informasi yang secara manual menjadi system informasi dengan menggunakan komputer, karena dengan menggunakan kemampuan yang dimiliki komputer yang demikian canggihnya terutama dalam pengolahan data yang cepat dan tepat, sehingga dapat diperoleh informasi dan data yang cepat dan akurat serta dapat dipertanggungjawabkan. 

Karena informasi yang diperoleh ini sebagai dasar bagi pengambilan keputusan. Sehingga karya tulis ini dapat dipergunakan untuk mengatasi masalah yang ada di dalam Studio Musik White House.

1.2
Pokok  Masalah

Penyusun menyimpulkan pokok masalah yang terdapat pada Studio Musik White House Di Yogyakarta adalah dalam dalam penyewaan Studio Musik White House masih dilakukan secara manual sehingga kurang efektif baik dari segi waktu dan tenaga. Data yang dihasilkan kurang akurat sehingga sering sekali terjadi kesalahan, sehingga nilai informasi yang disajikan kurang bernilai karena sering terjadi kesalahan dalam proses pengambilan keputusan.

Dalam Sistem Penyewaan Studio Musik White House memerlukan ketelitian agar dalam melakukan penyewaan tidak ada kesalahan dan bahkan kerugian. Oleh karena itu diperlukan sarana yang cukup memadai maka dari itu diusulkanlah komputerisasi untuk memperemudah dalam menangani masalah penyewaan. Dengan hal ini diharapkan dapat benar-benar bermanfaat dan akan terus berkembang secara bertahap sehingga dapat memenuhi kebutuhan dan tujuan yang telah ditetapkan.

1.3
Batasan masalah
Dengan semakin kompleksnya permasalahan yang harus diinformasikan kepada Studio Musik White House, maka batasan masalah yang akan dibahas dalam Sistem Informasi Studio musik White House di Yogyakarta ini hanya sebatas pada pengolahan administrasi penyewaan yang meliputi data alat berdasarkan merk alat, nama group, harga sewa studio dimana harga sewa dibagi menjadi dua kategori pertama harga pershiff dan harga perlagu. Didalam system informasi studio musik white house ini tidak melayani pemesanan. Pemesanan dilakukan secara lisan pada hari itu juga dan apabila distudio rekaman tersebut masih ada pemakainya maka penyewa lainnya menunggu sampai group yang sedang melakukan rekaman sebelumnya selesai. Apabila group musik yang melakukan penambahan waktu rekaman baik itu satu jam atau lebih akan dihitung kedalam shiff  berikutnya. 

1.4
Tujuan Penulisan

Sesuai dengan latar belakang masalah diatas, maka tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah :

1. Menangani suatu masalah dalam mempercepat penyajian informasi untuk lebih meningkatkan mutu dan kwalitas dari studio tersebut

2. Menyajikan informasi mengenai harga sewa di Studio Musik White House

3. Mempelajari dan memahami pemograman Delphi didalam pembuatan suatu system aplikasi

1.5 
Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data pada penyusunan tugas akhir ini menggunakan beberapa metode, metode yang dimaksud adalah :

1. Metode Interview

Melakukan wawancara secara langsung dengan pihak pengelola Studio Musik White House

2. Metode Observasi

Metode ini adalah metode pengumpulan data dengan cara mengamati secara langsung Studio Musik White House

3. Metode Kepustakaan

Metode ini merupakan metode pengumpulan data dengan cara mencari informasi dari literature yang ada. Metode ini pula merupakan penyempurnan dari suatu metode sebelumya.

1.6
Sistematika Penulisan

Adapun   sistematika   penulisan   Karya  Tulis  ini,  meliputi  hal-hal  sebagai  berikut :

BAB I       PENDAHULUAN


Dalam bab ini dijelaskan mengenai latar belakang masalah yang ada, pokok masalah, batasan masalah, metode yang dipergunakan dalam pengumpulan data dan sistematika Karya Tulis ini.

BAB II     LANDASAN TEORI

Bab ini diuraikan dan dijelaskan tentang studio musik white house serta gambaran system yang dibuat, perangkat keras dan perangkat lunak yang dipergunakan.

BAB III    PERANCANGAN SISTEM

Bab ini akan dijelaskan tentang perancangan diagram alir system, perancangan desain file terinci mengeni system yang akan dibuat dan relasi antar file.

BAB IV    IMPLEMENTASI DAN PENJELASAN SISTEM

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai pembahasan program aplikasi yang dibuat serta penerapannya.

BAB V      PENUTUP

Pada bab ini berisi kumpulan dari pembahasan yang telah diselesikan dalam bab sebelumnya, serta saran-saran.

BAB II

LANDASAN TEORI

2.1       Mekanisme Pengolahan Data

Studio musik white house adalah studio musik yang beroperasi khusus untuk merekam lagu, bukan studio musik biasa yang digunakan untuk latihan mengasah keterampilan bermusik. Studio musik ini juga menyediakan fasilitas berupa alat-alat musik seperti Drum, Gitar, Bas, Keyboard. Alat-alat musik tersebut disewakan hanya untuk mendukung proses perekaman lagu. Proses rekaman dibagi menjadi dua bagian.

Bagian pertama adalah merekam permainan alat musik yang dimainkan oleh group musik satu persatu yang dilakukan secara terpisah. Hal ini bertujuan untuk memudahkan proses perbaikan, seandainya suatu alat musik terjadi kesalahan dapat diulang dan hanya alat musik tersebut tidak semuanya. Proses perekaman dimulai dari Drum kemudian Bas, Gitar, Keyboard dan alat musik lainya jika diperlukan. Hal ini mutlak dilakukan oleh studio rekaman sebagai prosedur standart untuk mendapatkan hasil rekaman yang optimal. 

Pada bagian pertama ini group musik tersebut dikenakan biaya sewa alat yang dihitung dalam shift. Studio musik white house menetapkan satu shift adalah 6 jam dan harga sewa alat satu shift adalah Rp 300.000. Apabila group musik melakukan penambahan waktu sewa alat satu atau dua jam akan dihitung keshift berikutnya dengan harga penuh yaitu Rp 600.000, dan sisa waktunya mutlak milik group musik yang bersangkutan. Biasanya group musik tersebut menggunakan sisa waktunya untuk memperbaiki rekaman yang kurang baik. Pengulangan rekaman tersebut tidak akan dikenakan biaya lagi sesuai dengan kebijaksanaan studio musik white house sejak pertama kali berdiri. Apabila group musik yang akan merekam lagu membawa alat musik sendiri tetap akan dikenakan biaya sewa alat, karena penyewaan alat bukan sebatas alat musik saja tetapi seperangkat audio seperti : Sound System, Microphon, peredam suara dan sebagainya. Kebanyakan group musik jarang sekali membawa alat musik sendiri karena pihak studio menyediakan fasilitas alat musik yang cukup berkwalitas.

Bagian kedua adalah menyatukan dari hasil rekaman-rekaman alat musik yang terpisah menjadi suatu irama musik yang harmonis. Setelah proses penyatuan itu selesai maka akan dilanjutkan merekam vokal (Syair Lagu) dengan irama musiknya yang sudah direkam terlebih dahulu. Hasil dari penyatuan tersebut selanjutnya akan disebut dengan rekaman mentah. 

Pada proses perekaman vokal (syair Lagu) dengan irama musik sampai menjadi rekaman mentah, group musik tersebut hanya dibebani biaya sewa alat pershift dan bukan biaya perlagu. Dalam hal ini sama seperti pada bagian pertama perhitungan satu shift adalah 6 jam dengan biaya satu shiftnya adalah Rp300.000. apabila group musik tersebut melakukan penambahan waktu baik itu satu atau dua jam maka akan dihitung dalam shift berikutnya dengan harga penuh yaitu Rp600.000, dan sisa waktunya mutlak menjadi milik group musik yang bersangkutan 

Hasil rekaman mentah adalah hasil awal rekaman yang belum layak untuk dikonsumsi. Pada rekaman mentah ini perlu dilakukan roses penyaringan dan penyesuaian yang disebut dengan proses mixing. Pada proses mixing inilah rekaman mentah diolah menjadi rekaman yang optimal dan mempunyai kwalitas serta karakter suara yang sempurna. Pada proses mixing tersebut studio musik white house menetapkan tariff sebesar Rp50.000 untuk setiap lagu yang dimixing dan bukan berdasarkan biaya pershift. Dengan kata lain berapa waktu yang diperlukan untuk proses mixing tidak diperhitungkan melainkan berapa banyak jumlah lagu yang dimixing. Studio musik ini juga tidak melayani proses mixing bagi group musik yang tidak melakukan rekaman mentahnya distudio ini, dan hal ini belum pernah terjadi.

Apabila suatu group musik melakukan penyewaan selama dua hari berturut-turut atau lebih, dapat dilayani oleh pihak studio dengan syarat tertentu. Syarat tersebut berhubungan dengan jam kerja pada studio white house itu sendiri. Pada studio white house jam kerja dimulai pada jam 10.00 wiba sampai dengan 23.00 wiba, tidak 24 jam penuh dengan kata lain studio musik white house beroperasi selama dua shift setiap harinya. Jika group musik tersebut melakukn penambahan waktu dan waktu penambahan waktu tersebut diluar waktu jam kerja, studio white house tidak dapat melayani. Penambahan tersebut dapat dilayani pada keesokan harinya dengan shift yang baru.


Di Daerah Istimewa Yogyakarta memang banyak sekali terdapat studio musik yang dapat digunakan oleh banyak orang, terutama dikalangan anak muda untuk mengembangkan kreatifitasnya dalam bidang musik. Tidak dipungkiri pula bahwa di Yogyakarta mayoritas penduduknya adalah mahasiswa yang datang dari berbagai daerah yang rata-rata mereka menyukai musik. Namun didalam studio ini tidak melayani orang-orang yang hanya akan latihan dalam bermain musik. Studio ini dipergunakan sebagai sarana bagi orang-orang yang akan melakukan rekaman.

Dari pertimbangn diatas, maka Tugas Akhir ini saya beri judul Sistem Informasi Studio Musik White House Di Yogyakarta. Dimana dengan system ini saya berharap kepada orang-orang yang senang bermain musik khususnya di Yogyakarta, menjadikannya jalan untuk menuju kesuksesan dalam bermusik. 


Mekanisme pengolahan data dari studio musik white house oleh pengelola yakni diawali dari pengelola menginformasikan alat yang dicatat dalam data alat. Yaitu alat-alat apa saja yang ada di dalam studio musik white house, yang tentunya sudah terdaftar dalam table alat dan juga menginformasikan harga sewa yang dicatat dalam data sewa, yaitu berapa harga pershif, berapa shift yang digunakan serta berapa lagu yang dinyanyikan, apabila suatu group melewati waktu shift yang telah ditentukan maka ada penambahan biaya untuk shift.

2.2      Implementasi Dan Penjelasan Program


Dari rangkaian system di atas dapat dibaca alirannya adalah sebagai berikut : Langkah pertama yang dilakukan adalah memasukkan data alat yang disimpan dalam file ALAT.DB dimana table ini akan diperlukan dalam proses pengolahan data alat. Proses berikutnya adalah pengolahan kode alat, merk alat, jumlah alat yang ada, gambar, dan dari kode alat tersebut akan diolah berkas data merk alat yang disimpan dalam file DATA_MERK_ALAT.DB. Setelah proses data Merk alat, maka selanjutnya dilakukan proses penyimpanan terhadap group yang mencoba kemampuannya dalam bermusik dan mengolah vokal, dimana dari proses tersebut disimpan dalam file GROUP.DB. Apabila suatu group musik akan rekaman maka group musik tersebut  melakukan suatu transaksi dimana transaksi tersebut disimpan dalam file SEWA.DB, darai data sewa ini terdapat ketentun penyewaaan yaitu berdasarkan harga pershift dimana harga pershift masih berupa rekaman mentah seperti merekam alat-alat musik secara terpisah seperti Drum, Gitar, Bas, Keyboard dan alat musik lainnya apabila diperlukan. Sedangkan untuk biaya perlagu dilkukan berdasrkn berapa lgu yang dinyanyikan dan berapa shift yang sudah terpakai. Setelah semua proses diatas selesai maka selanjutnya dilakukan proses mixing dimana pada proses mixing ini yang dihitung adalah biaya perlagu saja. Yang dimaksud dengan mixing adalah penyatuan antara musik yang sudah dimainkan sebelumnya dengan Vokal. proses sewa ini dilakukan berdasarkan atas panduan dari data GROUP.DB. Harga sewa didalam tabel sewa berdasarkan pada harga sewa pershiff, harga sewa perlagu dari keduanya itu akan  dijumlah dan hasilnya akan muncul pada biaya sewa keseluruhan. Ketentuan penyewaan studio ini khusus untuk orang yang akan melakukan rekaman, yaitu berdasarkan pershiff, jika ada penambahan jam baik itu satu atau dua jam, maka akan dihitung kedalam shiff yang selanjutnya atau sudah dihitung shiff yang kedua. Tabel H_SEWA.DB digunakan untuk menyimpan harga sewa berdasarkan harga perlagu dan harga pershift.

2.3
Perkembangan Borland Delphi


Delphi adalah sebuah aplikasi untuk pengembangan yang memenfaatkan keistimewaan konsep-konsep antar muka grafis dalam Mocrosoft Windows. Aplikasi yang dihasilkan Delphi berkaitan erat dengan windows itu sendiri sehingga dibutuhkan pengetahuan bagaimana cara kerja dari windows bila dipandang dari kaca mata pemakai. Dengan memahami windows maka pemogram dapat menghasilkan aplikasi yang lebih efektif.

2.4
Dasar Pemograman Borland Delphi


Delphi merupukan bahasa pemograman visual yang berorientasi objek yang menyediakan komponen visual, sehingga memudahkan pemakai dalam pembuat suatu program. Karena Borland Delphi merupakan pengembangan dari Turbo Pascal, maka perintah-perintah yang digunakan hampir sama dengan perintah-perintah yang digunakan pada pemograman Turbo Pascal.
2.5 
Lingkungan Kerja Borland Delphi

Secara umum lingkungan Delphi terdapat empat buah windows yang dirancanag sebagai sebuah multi windows Single Document Interface (SDI). Satu windows utama dalam Delphi mengatur beberapa windows yang saling berhubungan, yaitu windows Object Inspector, windows Form dan Windows Editor Program. Bila windows utama ditutup atau diminimaize, maka pada seluruh windows yang berhubungan akan dilakukan perintah yang sama.

a. Windows Utama

Windows utama merupakan pusat pengaturan di dalam Delphi. Dalam windows ini terdapat tiga buah elemen yang masing-masing memiliki fungsi khusus, yaitu Menu  Bar, SpeedBar, dan Paket Komponen.

b. Windows Object Inspector

Lokasi windows ini biasanya di bagian kiri bawah. Windows ini memiliki dua buah halaman, yaitu Halaman Properties dan halaman Event. Halaman Properties menampilkan semua property untuk objek yang terpilih dalam windows form, sedang halaman event mendaftar semua event yang akan ditanggapi oleh objek yang bersangkutan.

c. Windows Form

Untuk proyek yang baru windows ini biasanya ditampilkan dengan judul “Form 1” dan terletak dibagian kanan atas windows editor program. Windows form dipakai untuk merancang windows bagian aplikasi baru yang sedang dibuat. Sebuah aplikasi dapat berisi beberapa form dan minimal harus memiliki sebuah form.

d. Windows Edit Program

Windows ini digunakan untuk menyunting program objek Pascal. Windows ini  memiliki beberapa halaman yang masing-masing menyimpan sebuah unit program proyek yang aktif. Untuk menampilkan program pada file yang lain cukup dengan klik pada tab nama unit program yang bersangkutan yang ada dibagian bawah windows. Secara detail, saat pertama kali Delphi dipanggil windows ini hanya berisi sebuah tab untuk unit pertama.

2.6
Dasar-Dasar Pemograman Basis Data


Salah satu fasilitas terpenting dalam Delphi adalah kemampuannya untuk mengakses berbagai jenis database dengan menggunakan Borland DataBase Engine (BDE) yang disebut IDAPI. BDE adalah alat perantara yang memberikan akses terpisah atas format data yang sedang diakses.

2.7
Menggunakan Alias


Singkatan sebuah alias adalah sebuah nama lain yang diberikan untuk sebuah database, baik itu yang berada pada disk atau jaringan. Alias sangat berguna untuk mendefinisikan data local, disamping menyederhanakan penulisan directori alias memberikan keuntungan tambahan yang sangat fleksibel.

Berikut keuntungan-keuntungan menggunakan alias :

1. Kemampuan untuk memisahkan data dan kode program

2. Kemampuan aplikasi menggunakan sekumpulan data yang berbeda dengan hanya mengganti referensi alias

3. Kemampuan untuk memindahkan data aplikasi dari database local ke database client/server.

4. Meskipun sebuah alias pada sebuah aplikasi dapat mengakses database client/server tanpa mengubah kode program terdapat beberapa pertimbangan tentang perbedaan arsitektur yang ada, yaitu cara akses database clien/server yang didesain beberapa dengan database local pada sebuah jaringan.

2.8 
Pengertian Poperti


Selain memiliki kemampuan untuk menanggapi event, objek memiliki property. Dalam property antara lain didapatkan informasi warna, tinggi, lebar dan posisi dari sebuah objek. Nilai pada tiap property dapat mempengaruhi cara objek ditampilkan atau cara objek bekerja.


Bagi sebuah objek, property mirip variable local dalam prosedur, property langsung berkaitan dengan objek dan digunakan oleh proses-proses yang ada dalam objek. Property adalah atribut dari objek yang menerangkan detail sebuah objek. Mengubah sebuah property hanya berpengaruh pada objek tersebut. Namun pengubahan property dengan sebuah variable local mengakibatkan property objek dapat diakses oleh objek lain. Sifat dari objek dapat diubah pada saat didesain dengan mengubah propertinya.

2.9     Perangkat Keras Yang Digunakan

System perangkat keras atau lebih dikenal dengan sebutan Hardware merupkan komponen-komponen elektronika yang sudah dibentuk dan dipasang rangkaiannya agar dapat mengolah dan menanggapi interaksi-interaksi yang diberikan oleh pemakai komputer sehingga dapat digunakan untuk memasukkan data, mengolah data dan menghasilkan keluaran sesuai dengan data yang dimasukkan. Perangkat keras yang dipergunakan untuk menjalankan system ini adalah : 

1. Processor Intel Celleron 600 MB

2. Monitor SPC Hurricane 14”

3. Harddisk 20 GB

4. RAM 128 MB

5. Keyboard dan mouse

6. Printer S1000SP

2.10     Perangkat Lunak Yang Digunakan


System perangkat lunak atau didikenal dengan sebutan Software adalah program-program yang diperlukan untuk menjalankan perangkat keras, diantaranya adalah bahasa pemograman, system operasi, program aplikasi. System perngkat lunak juga merupakan factor utama dari system komputer. Karena tanpa adanya perangkat lunak maka perangkat keras pada komputer tidak dapat dioperasikan. Pada pembutan system Informasi Studio Musik White House Di Yogyakarta ini menggunakan beberapa perangkat lunak. Perangkat lunak yang digunakan untuk membuat system ini adalah :

1. Sistem Operasi Windows 98

2. Program Aplikasi Database Desktop (Restruktur Paradox)

3. Bahasa Pemograman Delphi 6.0

4. Visio Thecnical 5.0 Plus
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